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Diterima 2 September 2020 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh arus kas
Diterima dalam bentuk revisi operasional, arus kas bebas, firm size terhadap dividen pada

15 September 2020 perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Variabel
Diterima dalam bentuk revisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah arus kas
20 September 2020 operasional, arus kas bebas, firm size dan dividen. Penelitian
Kata kunci: ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian

kuantitatif dengan pendekatan teknik nonprobability yang
didalamnya ada purposive sampling. Populasi dalam
penelitian ini yaitu laporan-laporan keuangan perusahaan
manufaktur yang ada di bursa efek Indonesia periode tahun
2015-2019. Tekning pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik nonprobability yaitu dengan pendekatan
porpusive sampling. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu dengan data skunder, data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia selama
periode 2015-2019. Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu analisis data deskriptif statistik, uji asumsi
klasik dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa arus kas operasional, arus kas bebas, firm size
berpengaruh signifikan terhadap dividen pada perusahaan
manufaktur di bursa efek indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui  seberapa berpengaruh  Arus Kas
Operasional (X1),Arus Kas Bebas(X2),Firm Size (X3)
Terhadap Dividen Pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar
pada Bursa efek Indonesia (BEI). Melalui variabel-variabel
diatas dapat menyimpilkan seberapa berpengarunya variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Arus Kas Operasional, Arus
Kas Bebas, Firm Size, Dividen

Pendahuluan investor maupun manajemen perusahaan yang

Kebijakan dividen merupakan suatu
keputusan manajemen perusahaan dalam
menentukan  besarnya keuntungan yang
dibagikan oleh suatu perusahaan terhadap
investor yang menanamkan modal atau
sahamnya, kebijakan ini juga mempunyai
dampak yang sangat penting bagi seorang
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akan membayarkan dividen kepada investor.
Besar kecilnya pembagian dividen yang
dibagikan  kepada investor tergantung
kebijakan dari masing-masing perusahaan,
sehinggga pertimbangan dari manajemen
perusahaan sangat diperlukan. Hal ini
dikarenakan  oleh  adanya  perbedaan
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kepentingan pihak-pihak didalam perusahaan.
Bagi investor sangat cenderung lebih
menginginkan pembagian dividen yang
sangat besar berbeda dengan manajemen
perusahaan cenderung menahan kas untuk

kepentingan membayar utang ataupun
meningkatkan dalam hal investasi.
Tujuan pembagian dividen untuk

memaksimumkan kemakmuran bagi para
pemegang saham. Hal ini karena sebagian
investor menanamkan dananya di pasar modal
untuk memperoleh dividen dan tingginya
dividen yang dibayarkan akan mempengaruhi
harga saham (Heriyani & Risa, 2015). Para
investor percaya bahwa tingginya dividen
yang dibayarkan berarti bahwa prospek
perusahaan dimasa yang akan datang bagus.
Karena banyak asumsi dari masyarakat
semakin banyak laba yang dihasilkan maka
semakin banyak pula kentungan dari investasi
sahamnya yang ditanamkan pada perusahaan
tersebut. Akan tetapi tidak semua pendapatan
ataupun penjualan yang dihasilkan oleh
perusahaan dalam suatu periode akan masuk
kedalam kas, tetapi bisa saja masuk kedalam
akun piutang perusahaan yang akan
dibayarkan oleh pelanggan baik itu dalam
beberapa bulan maupun beberapa tahun,
namun perusahaan tetap melaporkan kedalam
laporan laba rugi, meskipun tidak seluruhnya
berupa kas kondisi ini dapat mempengaruhi
perusahaan dalam pembagian dividen. Dalam
PSAK No 2 dikatakan “Informasi tentang
arus kas suatu entitas berguna bagi para
pengguna laporan keuangan sebagai dasar
untuk menilai kebutuhan entitas dalam
menghasilkan kas dan setara kas serta menilai
entitas untuk menggunakan arus kas tersebut.

Fenomena yang biasa terjadi yaitu

kasus perusahaan yang tidak dapat
membagikan dividen kepada pemegang
saham hal ini akan berdampak terhadap

menurunnya persentase dividen payout ratio.
Oleh karena itu hal tersebut dapat

mengindikasikan bebarapa faktor yang dapat

memperoleh kebijakan dividen pada suatu
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perusahaan. Adapun beberapa data dividen
payout ratio pada perusahaan manufaktur
sebagai berikut.

Tabel 1
Dividen payout ratio perusahaan
manufaktur
Dividen Payout Ratio %
No Perusahaan 2015 2016 201
7
T Tndocement
Tunggal Prakasa 1,14 0,39 1,8
Thk 4
2 Malindo Feedmill 0,58 0,00 1,7
Tbk 5
3 Astra 5,60 3,72 2,9
Internasional Thk 4
4 Arwana 1,24 0,40 0,3
Citramulia Thk 0

Sumber: Data diolah, 2020

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa
dividen payout ratio dari perusahaan
manufaktur masih terjadi Fluktuasi yang

setiap tahunnya menurun dan tidak dapat
diprediksi oleh manajemen maupun para
pemangku saham. Hal ini juga banyak
disebabkan oleh menurunnya tingkat laba
yang dihasilkan perusahaan maupun kinerja
perusahaan  yang  menurun  sehingga
menyebabkan menurunnya persentase dividen
payout ratio.

Perusahaan yang sukses akan meraih
laba. Laba tersebut dapat diinvestasikan
kembali kedalam aset-aset operasi, digunakan
untuk membayar utang, atau didistribusikan
kepada  pemegang saham. Apabila
keputusnnya adalah mendistribusikan kepada
pemegang saham maka terdapat tiga masalah:
(Ehrhardt & Brigham, 2016).

Arus kas bebas (free cash flow) yang
berarti arus kas yang benar-benar tersedia
untuk didistribusikan kepada seluruh investor
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(pemegang saham dan pemilik utang) setelah
perusahaan menempatkan seluruh
investasinya pada aktiva tetap, produk-produk
baru, dan modal kerja yang dibutuhkan untuk
mempertahankan  operasi yang sedang
berjalan (Ehrhardt & Brigham, 2016). Arus
kas bebas adalah jumlah arus kas yang masih
tersisa setelah sebuah perusahaan membuat
investasi pada aktiva yang diperlukan untuk
mendukung operasi. Dengan kata lain, arus
kas bebas adalah jumlah arus kas yang
tersedia untuk didistribusikan kepada para
investor, sehingga nilai dari perusahaan akan
secara langsung dipengaruhi oleh
kemampuannya dalam menghasilkan arus kas
(Ehrhardt & Brigham, 2016).

Metode Penelitian
Penelitian merupakan suatu proses
yang berawal dari kemauan atau minat untuk

mengetahui  permasalahan  tertentu dan
memberi  jawaban  yang  selanjutnya
berkembang menjadi gagasan, teori dan

konseptualisme. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian Kkuantitatif karena data
penelitian yang diperoleh menggunaan angka-
angka dan analisisnya menggunakan statistik,
serta menggunakan pendekatan penelitian
asosiatif untuk pengumpulan data dan diuji
hipotesisnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan perusahaan manufaktur
yang terdaftar pada bursa efek Indonesia
periode tahun 2014 sampai tahun 2019.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
menggunakan purposive sampling yang
didasarkan pada kriteia tertentu yaitu Non
Probability Sampling yang dalam hal ini
adalah sampling jenuh atau sensus, dimana
semua anggota poulasi dijadikan sebagai
sampel (Sugiyono, 2018).

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yaitu sumber data
yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2018). Data
sekunder ini merupakan data yang sifatnya
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mendukung keperluan data primer seperti
buku-buku, literatur dan bacaan yang
berkaitan dengan informasi pasar modal pada
perusahaan yang tercatat pada Bursa Efek
Indonesia.

Teknik analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah statistik parametik
dan pengolahan datanya menggunakan
Software Statistical Product and Solution
(SPSS) 24.0 dengan melakukan uji statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan
analisis regresi berganda.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. PT Bursa Efek Indonesia (BEI)
Secara historis pasar modal telah
hadir jauh sebelum Negara Indonesia
merdeka. Pasar modal juga telah hadir
pada zaman kolonial Belanda lebih
tepatnya pada tahun 1992 di Batavia.
PT.Bursa Efek Indonesia (BEI) atau

Indonesia Stock Exchange (IDX)
diririkan  berdasarkan akta No.27
tanggal 4 Desember 1991.dimana

diubak dengan akta No 254 tanggal 13
dan 21 Desember 1991 serta disah kan
oleh mentri  kehakiman Republik
Indonesia  dengan SK  No.C2-
8145.HT.01 .01. TH.91 Pada tanggal
26 Desember 1991 diumumkan dalam
berita Negara Republik Indonesia No
26 tanggal 27 Maret 1992 tambahan
No0.1335. kantor pusat Bursa Efek
Indonesia berada di Indonesia Stock

Exchange  Building ,1*  Tower
JI.Jend.Sudirman Kavb2-53,Jakarta
Selatan.

2. PT Arwana Citramulia Tbk.
(ARNA)

PT Arwana citramulia Tbk
(Arwana)  merupakan  perusahaan
public yang didedikasikan untuk
memproduksi ubin kramik dengan
biaya rendah untuk melayani segmen

pasar menengah kebawah secara
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nasional.Perusahaan ini berdiri sejak
tahun 1995 yang berkantor pusat di
Jakarta.Produk yang dijual dibawa
merek  “Arwana  ceramic tiles”
memiliki produk berkualita dengan
harga yang kompetitif.pada tahun 2011
merek ubin keramik baru dengan
kualitas yang lebih baik yaitu “UNO”
diperkenalkan  untuk  menangkap
segmen pasar menengah-keatas.

PT. Astra Internasional (ASII)

PT Astra Internasional Thk telah
berdiri sejak tahun 1957 sebagai
perusahaan perdagangan umum dengan
nama Astra Internasional Inc dan pada
tahun 1990 diganti dengan nama PT.Asta
Internasional  Tbk. Dalam rangka
penawaran umum perdana saham
perseroan kepada masyarakat, serta
dilanjutkan saham perseroan di bursa
efek Indonesia dengan kode perusahaan
ASII.Sesuai anggaran dasar
perseroan,kegiatan usaha yang dapat
dijalankan oleh perusahaan mencakup
perdagangan umum,
perindustrian,pertambangan,pengangkuta
n,pertanian,pembangunan  jasa  dan
konsultasi . Hingga tahun 2019 Astra
telah mengembangkan bisnisnya dengan
menerapkan model bisnis yang berbasis
sinergi dan terdiversifikasi pada tujuh
segmen usaha yaitu: Otomotif, Jasa
keuangan, Alat berat, Pertambangan,
Kontruksi &  Energi,  Agribisnis,
Insfrastruktur dan logistic, Teknologi
Informasi, Properti.

PT.Indocement Tunggal Prakasa
Tbk (IDTP)

PT.Indocement Tunggal Prakasa
Tbk adalah salah satu produsen semen
di Indonesia. Indocement Tunggal
Prakasa Tbk ini juga merupakan
terbesar kedua di Indonesia,selain
memproduksi semen inducement juga
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memproduksi beton siap pakai serta
mengelola tambang agreat dan ftras.
PT.Indocement Tunggal Prakasa Thk
didirikan pada tahun 16 januari
1985.perusahan ini merupakan hasil
dari penggabungan enm perusahaan
semen yang memiliki delapan pabrik
.pabrik  pertama indosemen telah
berdiri sejak 4 Agustus 1975. Tanggal
31 Desember 2014, Indocement
memiliki kapasitas produksi sebesar
20,4 juta ton semen tiap pertahun.
Selain itu, Indocement memiliki
kapasitas produksi beton siap pakai
sebesar 4,4 juta meter kubikper tahun
dengan batching plant dan 706 truk
mixer, serta memproduksi agregat
sebesar 2,7 juta ton.

PT Malindo feedmill Tok(MAIN)

PT. Malindo Feedmiil Tbk
(MAIN) adalah perusahaan yang
didirikan dalam rangka undang-undang
penanaman modal asing no 1 tahun
1967 vyang diperbaharui  dengan
undang-undang no 11 tahun 1970
berdasarkan akta notaris Mirah Dewi
Ruslim Sukmadjaya SH No 17 pada
tanggal 10 Juni 1997, yang mengalami
perubahan dengan Akta notaris Mirah
Dewi Ruslim Sukmadjaya,SH NO 16
tanggal 13 November 1997. Anggaran
dasar dan perubahannya telah disahkan
oleh  mentri kehakiman Republik
Indonesia dalam surat keputusan No
C2=12.560.HT.01.01.TH.97 tanggal 3
Desember 1997 dan telah diumumkan
dalam lembaran berita Negara No
35,Tambahan No0.2390 tanggal 1 Mei
1998.
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1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptives

Sta.
Erro
Statistic  r
rus_Kas_oper €an 47650 096
asional 746
95%  Confidence Lower 27401
Interval for Mean Bound
Upper 67899
Bound
5% [fimmed Mean 41728
Median .30000
Variance 187
Std. Deviation 432662
Minimum 140
Maximum 1.879
Range 1.739
Interquartile Range 459
Skewness 2077 512
Kurtosis 5.012 997
Arus_Kas_Beba Mean 39.9040  24./
S 5 478
35
95%  Confidence Lower
Interval for Mean Bound 11.8937
6
Upper 91./018
Bound 6
5% [fimmed Mean 16.8395
0
Median 3.15250
Variance 12249.1
07
Std. Deviation 110.67/5
685
Minimum 074
Maximum 494.896
Range 494.822
Interquartile Range 27615
Skewness 4.036 512
Kurtosis 17.113 992
Firm_sSize Mean 19.6545 1.2
5 348
5
95%  Confidence Lower 17.0309
Interval for Mean Bound 8
Upper 22.2781
Bound 2
5% Trimmed Mean 19.5858
9
Median 19.2200
0
Variance 31.425
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Dividen

Std. Deviation 5.605/75
7
Minimum 12,411
Maximum 28.134
Range 15.723
Interquartile Range 8.381
Skewness 210 512
Kurtosis -1.133 992
Mean 153465 331
969

95%  Confidence Lower 83983
Interval for Mean Bound

Upper 222947

Bound
5% Irimmed Mean 1.39406
Median 1.12200
Variance 2.204
Std. Deviation 1.48460

9

Minimum .000
Maximum 5.600
Range 5.600
Interquartile Range 2.2(5
Skewness 1.265 512
Kurtosis 1.398 992

TUS_|

sional

Arus_Kas_Bebas

Berdasarkan data dari tabel 4.1

dapat  diketahui  data  statistik
dekskriptif dari masing-masing
variabel.  Nilai  maksimum  dan
minimum  dari  setiap  variabel
menunjukkan nilai  tertinggi dan
terendah selama tahun 2015-2019.
Dapat diketahui dari 4 sampel
perusahaan manufaktur dalam
penelitian ini.
2. Hasil Uji Asumsi Klasik
A. Hasil Uji Normalita
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statist Statist

ic Df Sig. ic Df Sig.
as_Opera . .219 70 0T3 753 20 000

37/ 20 .000 392 20 .000

.168 20 142 .88b 20 023

Firm_Size
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Dividen 91 20 .055 .868 20 011 b) HaSI| Ujl |\/|U|t|k0|ll"llel’lta8
~& TeTors Signmcance Comection Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas
Berdasarkan tabel diatas dapat Coeficiens
dilihat variabel yang memiliki niai St _
o A Unstandardizzd Cosffcients ~ Coeficients Colingarty Statstcs
yang signifikan adalah variabel arus Gl b MWEw B 1 % Teme W
kas operasional 0.013<0,05, arus kas { (oomsan IR TR
bebas 0,00S0,0S, Flrm size hasil_fransformasi_xd 1400 683 00 044 856 1168
0’1 4220’05 dan Variabel DlVl den asil_ransformasi_x2 519 n k] l{ﬂ 050 ‘?04 1421
L. ) Fim_Size -4 042 90 5788 000 m 129
0.055>0.05. Maka dapat disimpilkan FrY—
hanya variabel firm size dan dividen
yang memiliki berdistribusi normal. Berdasarkan tabel 4 diatas nilai
Untuk  membuat semua data tolerance untuk variabel independen
berdistribusi normal,  penulis menunjukkn angka > 0,10 dan nilai VIF
melakukan transformasi data pada nya <10. Maka dapat disimpukan tidak
variabel rus kas operasionl dan arus terjadi gejala multikoliniearitas pada
kas bebas dan berikut hasilnya: model regresi.
Tabel 3 . .. . .
c) Hasil Uji Heterokedastisitas
Hasil Uji Normalitas setelah Transformasi data Tabel 5 Hasil Uji Heterokedastisitas
Variabel Kriteria | Signif | Keterangan Codints}
ikansi : i e [l o
Arus_Kas_Operasio 0,05 101 Berdistribusi normal == 3' = EE 3:‘ R
nal G i ST | | we] i
N K 5 5a B I 2 Dependent Vaniable: abs_res ]
rus_Kas_Bebas 0,05 08 erdistribusi normal Sumber: Data Skunder diolah 2020
Output diatas menunjukkaan nilai
Firm_Size 0,05 142 Berdistribusi normal . ) ) )
signifikan ketika variabel independen
Dividen 0,05 .055 Berdistribusi normal Ieblh dari 0105 Sehingga dapa
disimpulkan tidak terjadi
Sumber: Data diolah,2020 heterokedatisitas pada model regresi.

Penulis juga menggunakan grafik
scatterplot pada uji heterokedatisitas
untuk melihat gejala heterokedatisitas
pada uji ini.

Dari tabel 3 di atas, setelah
dilakukan transformasi data, semua
data variabel berdistribusi normal,
terbukti dari data signifikan lebih dari
0,05.

Scatterplot
Dependent Variable: abs_res

a) Histogram uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: Dividen

b § | . c% °
23' 2
I ) VzRegression élandardized P:edicted \fa.h..e1 ’
. —h Dari grafik scatterplot diatas
R ! menunjukkan  titik-titik  menyebar

Regression Standardized Residual

Syntax Transformation, Vol. 1 No. 7 September 2020 382



Pengaruh Arus Kas Operasional, Arus Kas Bebas Dan Firm Size Terhadap Dividen Pada
Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y dan tidak membentuk suatu
pola tertentu, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

d) Hasil Uji Autokorelasi

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb

Std. Error or

Mode R Adjusted R the Durbin-

| R Square  Square Estimate Watson

1 ~829a oo/ 629 904601 1.950

a Tedictors. onstant), TTm_SIZe, asi_transformasi_x1,

hasil_transformasi_x2

b. Dependent Variable: Dividen

Sumber: Data Skunder diolah,2020

Tabel diatas menunjukkan nilai
Hasil du<dw<4-du
1,8283<1,950<2,1717 maka tidak
terjadi autokorelasi pada model regresi
penelitian ini.

1. Hasil Uji Hipotesis
a. Hasil Uji t
Tabel 7 Hasil Uji tHasil Uji t
Coefficientsa

Standard
ized

Unstandardized Coefficie

Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
10 [constant) 0.28b .96 b.644  .000
hasil_transtorm  -1.490 683 -.330 - 044
asi_x1 2.181
hasil_transtorm .5/9 213 .353 2117 .050
asi_x2
Firm_size -.244 042 -.922 - .000

5.788

a. Depenaen[ Varaple: Dividen

Sumber : Data skunder diolah,2020

Pada tabel diatas dapat dilihat
bahwa nilai dari semua variabel
signifikan atau lebik < 0,05 maka dapat
dikatakan variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat. Maka dapat
disimpulkan bahwa Arus kas
operasional, arus kas bebas, firm size
berpengaruh terhadap dividen secara
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signifikan dan hasil uji ini juga
mengatakan bahwa hipotesis Ha diterima
dan Ho ditolak.

b. Hasil Uji f
Tabel 8 Hasil Uji f
ANOVAa
sSum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
T Regresst  28.784 3 9595 TI.725 000D
on
Residual  13.093 16 818
Total 41877 19

a. Depenﬁenf Variaple: Dividen

Sumber: Data sekunder diolah,2020
Pada table diatas, niai signifikan f
adalah 0,000 yang artinya kurang dari
0,05, maka dari hasil diatas dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat
secara bersama-sama.

1) Pengaruh Arus Kas Operasional
terhadap Dividen

Setelah  dilakukan  pengujian
secara parsial variabel arus kas
operasional  berpengaruh  terhadap

dividen, hal ini ditunjukkan pada table
4.7 dimana hasil Uji t yang telah
dilakukan untuk variabel arus kas
operasional signifikan 0,044<0,05 yang
berarti Ho ditolak dan Ha diterima,
atau dapat disimpilkan arus kas
operasional berpengaruh secara
signifikan terhadap dividen.

Hasil penelitian ini juga sesuai
secara teori yang menyatakan bahwa
arus kas operasional yang berarti arus

kas dari kegiatan operasi suatu
perusahaan merupakan indikator yang
menetukan apakah dari  kegiatan

operasi perusahaan dapat menghasilkan
arus kas yang cukup untuk melunasi
pinjaman  pada  suatu  periode,
memelihara kemampuan perusahaan
serta membayar dividen dan melakukan
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2)

3)

investasi baru tanpa mengandalkan dari
sumber pendanaan dari luar.

Pengaruh Arus kas Bebas Terhadap
Dividen

Melihat dari tabel 4.7 yang
menunjukkan hasil dari uji t yang telah
dilakukan untuk variabel arus kas
bebas menghasilkan nilai 0,050 yang
berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Maka dapat disimpulkan Arus kas
bebas berpengaruh tidak signifikan
terhadap dividen pada perusahaan
manufaktur yang diteliti.

Ketidak signifikan pada
penelitian ini menunjukkan bahwa free
cash flow atau arus kas bebas tidak
dapat dijadikan sebagai bahan acuan
untuk membagikan besarnya dividen
kepada para pemegang saham.
Beberapa yang merupakan
kemungkinan menjadi faktor arus kas
bebas vyaitu faktor perusahaan dan
faktor ekonomi  makro.  Faktor
perusahaan akan berdampak terhadap
investor dalam memilih perusahaan
yang akan menginvestasikan dananya.
Untuk itu laporan keuangan pada satu
periode berjalan akan menjadi satu

referensi  seorang investor dalam
mengambil keputusan untuk
menanamkan dananya terhadap

perusahaan tersebut.

Penelitian ini juga konsisten
dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan  (Erwin & Salam, 2017).
bahwa arus kas bebas berpengaruh
tidak signifikan terhadap dividen yang
dibagikan.

Pengaruh Firm Size terhadap
Dividen

Merujuk pada tabel 7 yang
menunjukkan hasil uji untuk variabel
Firm size berpengaruh terhadap
Dividen dengan nilai yang dihasilkan

4)
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0,00<0,05 hal ini mengatakan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. maka
dapat disimpulkan bahwa Firm Size
berpengaruh secara signifikan terhadap
Dividen. Firm size juga dapat
dikatakan positif dan dipercaya apabila
firm size mengalami kenaikan satu
persen maka akan menghasilkan
dividen yang positif pula dan
menaikkan nilai dividen.

Perusahaan yang mempunyai
tingkat pertumbuhan yang baik
cenderung akan  menginvestasikan
dananya kembali kedalam perusahaan
tersebut.  Semakin  tinggi tingkat
pertumbuhan maka akan semakin
tinggi pula tingkat kebutuhan dananya
untuk investasi. Oleh karena itu,
perusahaan akan menggunakan laba
untuk membiayai investasinya dari
pada membagikan dividen sehingga
adanya perputaran laba yang dilakukan
laba ditahan akan meingkatkan nilai
profitabilitas  perusahaan  sehingga
dividen yang akan diterima oleh
pemegang sahampun akan semakin
besar pula.

Pengaruh Arus Kas Operasional,
Arus Kas Bebas, Firm Size terhadap
Dividen

Pengaruh Arus Kas Operasional,
Arus Kas Bebas, Firm Size terhadap
Dividen Secara simultan, Variabel
Arus kas operasional, Arus kas bebas,
Firm size berpengaruh terhadap
diividen. Hal ini dapat dilihat pada
tabel 4.8 hasil uji f yang telah
dilakukan menunjukkan nilai signifikan
0,00<0,05 dimana yang berarti dapat
disimpulkan  bahwa  Arus  kas
operasional, Arus kas bebas, Firm size
berpengaruh secara signifikan terhadap
dividen pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia. Hal ini sesuai dengan teori
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yang mengatakan bahwa Arus kas
operasi yang dihasilkan dari kegiatan
operasi akan mampu untuk melunasi

pinjaman dan melakukan investasi

maupun pembayaran dividen.
Kesimpulan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengetahui seberapa berpengaruh Arus Kas
Operasional (X1),Arus Kas Bebas(X2),Firm
Size (X3) Terhadap Dividen Pada perusahaan
Manufaktur yang terdaftar pada Bursa efek
Indonesia (BEI). Melalui variabel-variabel
diatas dapat menyimpilkan  seberapa
berpengarunya variabel bebas terhadap
variabel terikat. Berdasarkan pengujian yang
telah dilakukan maka dapa disimpulkan : (1.)
Arus kas Operasional berpengaruh terhadap
Dividen dapat dilihat pada tabel 4.7 hasil
dilakukannya uji t. Dari penelitian ini dapat
dilihat bahwa Arus kas Operasional
berpengaruh  terhadap  dividen  pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. (2.) Arus Kas bebas
berpengaruh  tidak  signifikan  terhadap
Dividen.Dapat dilihat pada tabel uji bahwa
Arus kas Bebas berpengaruh tidak signifikan
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. (3.) Firm size
berpengaruh secara signifikan terhadap
Dividen. Yang artinya Firm Size memiliki
pengaruh yang sifgnifikan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. (4.) Arus Kas Operasional, Arus
Kas Bebas, Firm Size berpengaruh secara
sifnifikan terhadap Dividen pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada Bursa efek
Indonesia, dilihat pada tabel 4.8 dalam hasil
yang telah dilakukan dala uji f.
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